YOGYAKARTA - Kabar duka di
keluarga besar Muhammadiyah
menyelimuti atas meninggalnya
salah satu tokohnya, Dasron Ha-
midpadaJumat(24/ 4)malamke-
marin. Jasa-jasa almarhum se-
masa hidupnya pun akan selalu
diingat terutama dalam bidang
agama, pendidikan, maupun
olahraga.

"Beliau sangat aktif dalam ke-
giatan dikampung, sepertimem-
bimbing rumpun ranting Mu-
hammadiyah. Pada saat sehat,

© juga aktif kegiatan paguyuban

pit-pitan dan selalu ikut serta,’

kata salah satu tokoh masyarakat

kampung Suronatan, Notopra-

jan, Ngampilan, Yogyakarta, Arif -

Julianto, kemarin.

Beberapa minggu sebelum
meninggal, bahkan sempat me-
nyempatkan untuk tetap Ngun-

- duh Pengajian atau pengajian

rutin yang diadakan di kampung,
"Meski sakit dan sedang dirawat
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di rumah sakit, beberapa minggu
lalu tetap ngunduh pengajian.
Jasa-jasa beliau tidak akan kami
lupakan,"katanya. :
Setelah di shalatkan di Masjid
Kauman, kemarin, selanjutnya
jenasahnya dikebumikan dikom-
pleks makam keluarga daerah
Kota Gede, Yogyakarta. Almar-

‘hum yangjuga pernah menjabat

sebagai Rektor Universitas Mu-

‘hammdiyah Yo gyakarta (U MY)

‘tersebut meninggalkan lima ‘

orangputri,danlimacucu.
Kakak dari Darson Hamid,

Zembi Nurhastojati mengata-

kan, beliau sebelum menderita

.penyakit batu ginjal. Kemudian

sempat dioperasi dan dari pihak
dokter yang mengurusi, sempat
dikabarkan kondisi membaik.

"Operasinya berhasil. Tapi, sete-
lah kondisinya sedikit ada pen- .
ingkatan, kembalimenurun. Tapi

mungkin kehendak Allah SWT.

_ Kemudian sekitar pukul 19.00,
‘beliau dipanggil (wafat)," kata-

nya. ;

' Darson Hamid dikenal sangat
baik di mata keluarga besarnya.
Jika bertemu, selalu mengin-
gatkan agar selalu menjaga kese-
hatan. "Beliau sebelas bersauda-
ra, anak yang nomor sepuluh. Di
keluarga besat, tidak pernah ada

permasalahan sama sekali," ujar- . ’

nya. :
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